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Abstract : This study aims fo describe the implementation
of deep learning in Arabic language learning at SDIT Al-
Amanah. The research employed a qualitative method
with a phenomenological approach fo understand the
feacher’s experience in implementing deep learning in
Arabic learning. The research subject was Ustadzah Mega
as the fifth-grade Arabic teacher at SDIT Al-Amanah. Data
collection fechniques included in-depth inferviews,
observation, and documentation. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The resulfs showed that the
implementation of deep learning was carried ouf through
joyful learning, meaningful learning, and mindful
learning approaches. The joyful learning approach was
implemented through the use of songs, repefition of
materials, simple games, and warm communication fo
create a comfortable learning atmosphere for students.
The meaningful learning approach was applied by
relating Arabic learning mafterials fo students’ daily lives
through  vocabulary and simple conversations.
Meanwhile, mindful learning was reflected in the
feacher’s atfention fo students’ learning readiness and
emotional conditions. The implementation of deep
learning helped improve students’ engagement, comfort,
and motivation in learning Arabic.

Keywords: Deep Learning, Arabic Language Learning,
Phenomenology, Joyful Learning.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran mendalam (deep learning)
dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman
guru dalam menerapkan deep learning pada
pembelajaran Bahasa Arab. Subjek penelitian adalah
Ustadzah Mega selaku guru Bahasa Arab kelas V SDIT Al-
Amanah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi deep learning
dilakukan melalui pendekatan joyful learning,

meaningtul learning, dan mindful learning. Pendekatan
Joyful learning diterapkan melalui penggunaan lagu,
pengulangan materi, permainan sederhana, dan
komunikasi yang hangat agar siswa merasa nyaman
belajar Bahasa Arab. Pendekatan meaningful learning
dilakukan dengan mengaitkan materi Bahasa Arab
dengan kehidupan sehari-hari siswa melalui kosakata
dan percakapan sederhana. Sementara itu, mindful
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learning terlihat dari perhatian guru terhadap kesiapan
belajar dan kondisi emosional siswa. Implementasi deep
learning membantu  meningkatkan  keterlibatan,
kenyamanan, dan motivasi siswa dalam pembelajaran
Bahasa Arab.

Kata Kunci: Deep Learning, Pembelajaran Bahasa Arab,
Fenomenologi, Joyful Learning.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab secara historis memiliki posisi penting dalam pendidikan islam karena menjadi
bahasa utama dalam memahami sumber ajaran islam dan membangun kompetensi religius peserta
didik (Zahidi dkk., 2021). Pendidikan di SDIT pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya berfungsi
sebagai mata pelajaran, tetapi juga sebagai sarana penguatan karakter, spiritualitas, dan
kemampuan intelektual siswa. Dalam sepuluh tahun terakhir, minat mempelajari Bahasa Arab
mengalami peningkatak di berbagai sektor pendidikan global (Najjar, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa Bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam membentuk kompetensi peserta didik,
khususnya dalam penguasaan empat keterampilan utama yaitu berbicara, menulis, membaca, dan
menyimak (Hussien, 2018). Pembelajaran Bahasa Arab di tingkat sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan mendasar. Bahasa Arab memiliki karakteristik linguistik yang kompleks, mulai
dari struktur gramatikal, morfologi, hingga penggunaan metafora yang kaya makna sehingga
sering kali menimbulkan kesulitan bagi peserta didik maupun pendidik (Al-Sharif & Al-Abbas,
2025; Almohammadi dkk., 2025). Selain itu, Bahasa Arab juga mengandung strategi retoris seperti
intertekstualitas dan pelapisan makna semantik yang membutuhkan pemahaman budaya dan
kognitif yang mendalam, khususnya bagi pembelajar yang belum familiar dengan tradisi Arab dan
Islam (Abdulmughni, 2025).

Kondisi tersebut diperparah dengan keterbatasan bahan ajar yang sensitif secara budaya serta
jumlah guru yang memiliki kompetensi pedagogis dan kemahiran Bahasa Arab yang memadai
(Taibi, 2024). Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab masih
cenderung berorientasi pada hafalan kaidah dan penerjemahan, sechingga siswa belum sepenuhnya
mampu memahami makna, konteks, dan penggunaan bahasa secara nyata dalam kehidupan
sehari-~hari. Padahal, pembelajaran Bahasa Arab idealnya tidak hanya menekankan penguasaan
struktur bahasa, tetapi juga membangun pemahaman bermakna dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Kotze, 2025). SDIT Al-Amanah, tantangan tersebut terlihat dari perlunya
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar.

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam dunia pendidikan modern adalah konsep
pembelajaran mendalam (deep learning). Dalam konteks pendidikan, deecp learning dimaknai
sebagai proses pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa, pemahaman konseptual,
refleksi kritis, serta kemampuan menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata.
Penerapan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Arab sangat dipengaruhi oleh bagaimana
guru memahami kurikulum, menginterpretasikan tujuan pembelajaran, serta menerapkannya
dalam praktik pembelajaran sehari-~hari. Saidah et al. (2018) menjelaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak hanya bergantung pada penguasaan materi (confent knowledge) atau
kemampuan pedagogis (pedagogical knowledge) secara terpisah, tetapi memerlukan integrasi
keduanya dalam bentuk Pedagogical Content Knowledge (PCK). Selain itu, perkembangan
teknologi pendidikan juga menuntut guru untuk memiliki kemampuan teknologi (fechnological
knowledge) sebagai bagian integral dalam pembelajaran (Alharbi, 2019).

Konsep sfudent engagement juga menjadi landasan penting dalam implementasi deep
learning karena keterlibatan aktif siswa dipandang sebagai faktor utama dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan mendalam. Oleh karena itu, pemahaman guru terhadap sfudent
engagement menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan implementasi deep learning
dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT. Dalam praktiknya, guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai agen kurikulum yang membangun pengalaman belajar
reflektif, partisipatif, dan kontekstual bagi siswa.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian pembelajaran Bahasa Arab masih
didominasi oleh penelitian mengenai efektivitas metode, penggunaan media digital, dan
pengembangan teknologi pembelajaran. Hasil visualisasi bibliometrik menggunakan VOSviewer
menunjukkan bahwa kata kunci deep learning lebih banyak dikaitkan dengan teknologi atau
kecerdasan buatan dibandingkan sebagai pendekatan pedagogis dalam pembelajaran Bahasa Arab
(Qedear dkk., 2024). Selain itu, pendekatan fenomenologi masih sangat jarang digunakan dalam
penelitian pembelajaran Bahasa Arab, padahal pendekatan ini penting untuk memahami
pengalaman subjektif guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam (Al-Fuhaid, 2018; Al-
Shammari, 2022). Kesenjangan penelitian terlihat dari belum banyaknya studi yang mengkaji
implementasi deep learning dalam pembelajaran Bahasa Arab melalui pendekatan fenomenologi,
khususnya di tingkat SDIT. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada efektivitas
metode dan penggunaan teknologi tanpa menggali pengalaman pedagogis guru secara mendalam.
Padahal, pengalaman guru dalam memaknai dan menerapkan deep learning sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (McGregor, 2020).

Pendekatan fenomenologi menjadi penting karena mampu mengungkap pengalaman hidup
guru dalam mengonstruksi pembelajaran secara autentik di kelas (Lubis & Widiawati, 2022).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
pembelajaran mendalam (deep learning) dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah
melalui pendekatan fenomenologi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan kajian pembelajaran Bahasa Arab berbasis deep learning serta memberikan
kontribusi praktis bagi guru dalam membangun pembelajaran yang lebih bermakna, reflektif, dan
kontekstual di sekolah dasar Islam terpadu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) dan pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman,
pemaknaan, serta praktik guru dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam (deep
learning) pada pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah. Pendekatan fenomenologi dipilih
karena mampu menggali pengalaman subjektif guru sebagai pelaku utama pembelajaran dalam
menerjemahkan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran di kelas (Creswell, 1998; Lubis &
Widiawati, 2022). Penelitian dilaksanakan di SDIT Al-Amanah pada semester genap tahun ajaran
2025/2026 dengan subjek penelitian guru Bahasa Arab yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan pengalaman mengajar, keterlibatan dalam implementasi deep
learning, dan pemahaman terhadap kurikulum Bahasa Arab. Objek penelitian difokuskan pada
implementasi pembelajaran mendalam yang meliputi perencanaan pembelajaran, strategi
pedagogis, interaksi guru dan siswa, serta pengalaman guru dalam menciptakan pembelajaran
bermakna di kelas (Hanani & Ahid, 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi dengan menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara, lembar observasi,
alat perekam suara, kamera dokumentasi, serta dokumen pembelajaran seperti modul ajar, silabus,
dan RPP. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman guru dalam
menerapkan pembelajaran mendalam pada pembelajaran Bahasa Arab (Jumhana & Fahmi, 2025),
sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati implementasi strategi pembelajaran dan
interaksi guru dengan siswa di kelas. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, pengkodean,
analisis tematik, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola dan makna pengalaman guru
dalam implementasi deep learning. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar data
yang diperoleh valid dan konsisten (Meydan & Akkas, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran mendalam (deep
learning) dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah melalui pendekatan fenomenologi.
Penelitian dilakukan dengan menggali pengalaman langsung subjek penelitian, yaitu seorang
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ustadzah selaku guru Bahasa Arab kelas V SDIT Al-Amanah. Data penelitian diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi proses pembelajaran di kelas, serta dokumentasi perangkat
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, ditemukan bahwa implementasi deep learning dalam pembelajaran
Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah diwujudkan melalui pembelajaran yang menyenangkan (joyful/
learning), pembelajaran bermakna (meaningtul learning), serta pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan kesiapan dan kondisi emosional siswa (mindful learning). ustadzah lebih
menekankan pembelajaran yang nyaman dan tidak membebani siswa agar merecka memiliki
ketertarikan terhadap Bahasa Arab sejak usia sekolah dasar.
Implementasi Joyful Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil wawancara, ustadzah menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Arab
untuk siswa kelas V SDIT Al-Amanah lebih difokuskan pada pembelajaran yang menyenangkan
dan nyaman bagi siswa. Menurut beliau, siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah menerima
pembelajaran ketika suasana kelas terasa santai, interaktif, dan tidak menegangkan. Oleh karena
itu, dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, beliau tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi, fetapi juga berusaha membangun kedekatan emosional dengan siswa. ustadzah
menjelaskan bahwa pembelajaran yang menyenangkan tidak selalu harus dilakukan melalui
permainan (game), tetapi juga dapat dilakukan dengan cara menyederhanakan materi, membatasi
jumlah kosakata yang diberikan, serta melakukan pengulangan secara bertahap agar siswa tidak
merasa terbebani.

“Iya, benar. Tapi menyenangkan di sini bukan berarti hanya lewat game saja ya.
Caranya bisa dengan mempatasi jumlah kosakata agar tidak terlalu banyak, sering
melakukan pengulangan, dan sering berinteraksi.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ustadzah memiliki kesadaran bahwa
karakteristik siswa sekolah dasar masih membutuhkan pendekatan pembelajaran yang ringan dan
bertahap. Dalam observasi pembelajaran, terlihat bahwa guru tidak langsung memberikan materi
dalam jumlah banyak, melainkan memperkenalkan kosakata sedikit demi sedikit agar siswa dapat
memahami dan mengingat materi dengan lebih baik. Selain itu, suasana emosional guru juga
dianggap sangat berpengaruh terhadap semangat belajar siswa. Ustadzah menjelaskan bahwa
siswa sekolah dasar lebih memperhatikan bagaimana cara guru mengajar dibandingkan tingkat
kesulitan materi itu sendiri. Ketika guru mengajar dengan suasana hati yang baik dan penuh
semangat, siswa akan lebih fokus dan nyaman mengikuti pembelajaran.

“Anak-anak itu tidak terlalu melihat materinya, tapi lebih ke seberapa happy dan
nyamannya guru saat mengajar. Kalau gurunya sedang bad mood atau marah-marah,
fokus anak-anak pasti langsung buyar.”

Berdasarkan hasil observasi, selama proses pembelajaran ustadzah terlihat aktif berinteraksi
dengan siswa menggunakan bahasa yang lembut dan komunikatif. Guru juga beberapa kali
menyisipkan candaan ringan agar suasana kelas tetap kondusif dan menyenangkan. Pendekatan
ini membuat siswa terlihat lebih aktif menjawab pertanyaan dan tidak takut ketika diminta
membaca atau menghafal kosakata Bahasa Arab di depan kelas. Selain membangun suasana yang
nyaman, ustadzah juga sesekali menggunakan ice breaking dan permainan sederhana untuk
mengembalikan fokus siswa ketika mulai kehilangan konsentrasi. Salah satu permainan yang
digunakan adalah permainan tebak kata yang dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari siswa. Dalam
wawancara tambahan, beliau menjelaskan bahwa permainan tidak selalu harus berkaitan
langsung dengan materi Bahasa Arab, tetapi lebih difungsikan untuk membangun kembali
semangat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran.

“Alhamdulillah hanya sesekali saja. Jenis game seperti febak-tebakan kata di Iuar
pelajaran Bahasa Arab agar mereka semangat.”
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Selain permainan, guru juga menggunakan pendekatan bercerita untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. ustadzah sering meminta siswa menceritakan aktivitas sehari-hari mereka
sebelum pembelajaran dimulai. Cara ini dilakukan agar siswa merasa diperhatikan dan lebih
nyaman selama proses pembelajaran berlangsung.

“Ada yaitu dengan bercerita dan memancing mereka untuk bercerita kegiatan sehari -
hari.”

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan lagu dan nada tertentu dalam
menghafal kosakata Bahasa Arab menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Guru menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar lebih mudah
mengingat kosakata ketika diucapkan menggunakan irama atau syair tertentu.

“Betul, sebelum mulai ana pasti mengulang materi sehbelumnya dulu. Apalagi ada
beberapa materi yang ana ajarkan menggunakan nada atau Syair supaya anak-anak
lebih mudah ingat.”

Terlihat bahwa siswa lebih antusias ketika guru mengajak mereka mengulang kosakata
menggunakan nada tertentu dibandingkan ketika hanya diminta membaca secara biasa. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan joyful learning tidak hanya membuat siswa merasa nyaman,
tetapi juga membantu meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi Bahasa Arab. Secara
keseluruhan, implementasi joyful learning yang dilakukan oleh ustadzah menunjukkan bahwa
pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi,
tetapi juga pada penciptaan suasana belajar yang positif, nyaman, dan menyenangkan bagi siswa.
Pendekatan tersebut membuat siswa lebih aktif, lebih percaya diri, dan lebih mudah menerima
pembelajaran Bahasa Arab meskipun sebagian siswa masih menganggap Bahasa Arab sebagai mata
pelajaran yang sulit.

Implementasi Meaningful Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, implementasi meaningful learning dalam
pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah terlihat dari cara ustadzah mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru tidak langsung mengajarkan struktur
bahasa yang rumit, tetapi memulai dari pengenalan kosakata sederhana yang dekat dengan
lingkungan siswa, seperti nama benda di kelas, aktivitas sehari-hari, dan percakapan ringan yang
sering digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Menurut ustadzah, pembelajaran Bahasa
Arab di tingkat sekolah dasar belum difokuskan pada penguasaan tata bahasa yang kompleks, tetapi
lebih kepada membangun pengenalan dan rasa familiar siswa terhadap Bahasa Arab terlebih
dahulu. Oleh karena itu, pembelajaran dilakukan secara bertahap dimulai dari kosakata sederhana,
kemudian dikembangkan menjadi kalimat-kalimat pendek yang mudah dipahami siswa.

“Untuk tingkat SD, yang penting bagi ana adalah anak itu fahu kosakata benda-benda
di sekitarnya.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah
lebih menekankan pada pembelajaran kontekstual. Guru berusaha menghadirkan materi yang
dekat dengan pengalaman siswa agar siswa tidak merasa asing terhadap Bahasa Arab. Berdasarkan
hasil observasi, ketika guru menjelaskan kosakata baru, guru sering menunjuk langsung benda
yang ada di sekitar kelas agar siswa dapat memahami makna kosakata secara konkret. Cara tersebut
membuat siswa lebih mudah memahami materi dibandingkan hanya melalui hafalan. Selain itu,
ustadzah menjelaskan bahwa metode yang digunakan dalam mengenalkan Bahasa Arab kepada
siswa adalah metode falaki, yaitu memperkenalkan kosakata terlebih dahulu kemudian secara
perlahan dikembangkan menjadi kalimat sederhana.

“Cara mengenalkannya ke anak SD ifu dengan caratalaki dulu, kita berikan kosakata
lalu pelan-pelan kifa tambahkan ke kalimat sederhana.”
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Hasil observasi menunjukkan bahwa metode tersebut membantu siswa memahami hubungan
antara kosakata dan penggunaannya dalam kalimat. Guru tidak langsung menuntut siswa
menghafal banyak materi sekaligus, tetapi membangun pemahaman siswa sedikit demi sedikit
melalui pengulangan dan praktik sederhana. Pendekatan ini membuat siswa lebih mudah
mengikuti pembelajaran dan tidak merasa tertekan. Ustadzah juga menjelaskan bahwa sebagian
besar siswa sebenarnya mampu memahami materi dengan sekali penjelasan, namun kesulitan
utama siswa terletak pada proses menghafal kosakata Bahasa Arab.

“Alhamdulillah anak-anak sudah faham untuk sekali penjelasan. Hanya saja karena
materi Bahasa Arab ini harus dihatal, tidak sedikif dari mereka yang susah
menghatal.”

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, guru melakukan pengulangan materi secara rutin di
setiap awal pembelajaran. Sebelum memasuki materi baru, guru selalu mengulang materi
sebelumnya agar siswa tetap mengingat kosakata yang telah dipelajari.

“lya ana suka mengulang.”

Ketika guru menanyakan kembali materi sebelumnya, sebagian besar siswa masih mampu
mengingat materi yang telah diajarkan.

“Alhamdulillah masih pada ingat.”

Namun, apabila ditemukan banyak siswa mulai lupa terhadap materi sebelumnya, guru akan
membantu siswa membaca ulang tulisan Bahasa Arab secara bersama-sama dan berulang-ulang.

“Dengan cara membantu membaca tulisan Bahasa Arabnya secara berulang.”

Berdasarkan observasi pembelajaran, pengulangan dilakukan tidak hanya melalui membaca
bersama, tetapi juga melalui tanya jawab sederhana dan praktik pengucapan kosakata secara
langsung. Guru terlihat sabar membimbing siswa yang masih kesulitan membaca maupun
menghafal kosakata Bahasa Arab. Selain metode pengulangan, penggunaan lagu juga menjadi
strategi penting dalam membantu siswa memahami dan mengingat materi pembelajaran. Guru
menjelaskan bahwa penggunaan lagu lebih efektif untuk siswa sekolah dasar karena sesuai dengan
karakteristik belajar anak yang cenderung menyukai aktivitas ritmis dan menyenangkan.

“Dengan cara mengulang dan menggunakan lagu dalam menghatal.”

Dalam observasi, siswa terlihat lebih antusias ketika diminta menghafal kosakata
menggunakan nada tertentu dibandingkan hanya membaca biasa. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang bermakna tidak hanya bergantung pada isi materi, tetapi juga pada cara guru
menyampaikan materi agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa implementasi meaningtul learning dilakukan dengan menyesuaikan target
pembelajaran dengan kemampuan siswa sekolah dasar. Ustadzah tidak memaksakan siswa untuk
menguasai Bahasa Arab secara sempurna, tetapi lebih menekankan pada tumbuhnya ketertarikan
dan keberanian siswa dalam belajar Bahasa Arab.

“Walaupun kebanyakan dari mereka tidak suka karena susah tapi lambat laun
mereka suka berusaha untuk bisa mengikuti pelajaran.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memandang proses belajar sebagai proses
bertahap yang membutuhkan kesabaran dan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan siswa.
Pembelajaran bermakna tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada tumbuhnya
motivasi dan pengalaman belajar positif pada diri siswa. Secara keseluruhan, implementasi
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meaningtul learningdalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah terlihat dari upaya guru
menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari siswa, penggunaan metode bertahap,
pengulangan materi secara konsisten, serta penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Pendekatan tersebut membuat pembelajaran Bahasa Arab
menjadi lebih mudah dipahami, lebih dekat dengan kehidupan siswa, dan lebih bermakna bagi
pengalaman belajar mereka.
Implementasi Mindful Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, implementasi mindful learning dalam
pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah terlihat dari perhatian ustadzah terhadap kesiapan
belajar, kondisi emosional, dan karakteristik masing-masing siswa. Guru tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga memperhatikan bagaimana siswa menerima dan merespons
pembelajaran yang diberikan. ustadzah menjelaskan bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan
kesiapan Dbelajar yang berbeda-beda, sehingga pendekatan pembelajaran tidak dapat
disamaratakan. Menurut beliau, guru perlu memahami kondisi siswa terlebih dahulu sebelum
memberikan tuntutan pembelajaran yang lebih tinggi. Hal tersebut terlihat ketika guru
menghadapi siswa yang kurang fokus atau malas menulis saat pembelajaran berlangsung.
ustadzah memilih menggunakan pendekatan personal dibandingkan pendekatan yang keras atau
memaksa.

“Itu butuh pendekatan personal yang tinggi, Ustaz. Tidak bisa dikerasi atau diferiaki.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran pedagogis dalam
memahami kondisi psikologis siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi, ketika terdapat
siswa yang mulai kehilangan fokus, guru tidak langsung memarahi siswa, tetapi mendekati siswa
secara perlahan dan mengajak siswa kembali mengikuti pembelajaran. Ustadzah juga menjelaskan
bahwa di kelas terdapat beberapa siswa berkebutuhan khusus (ABK), sehingga guru perlu
menggunakan pendekatan yang lebih sabar dan fleksibel dalam proses pembelajaran.

“Apalagi di kelas kita ada beberapa anak berkebutuhan khusus (ABK). Jadi ana tanya
dulu kenapa.”

Berdasarkan hasil observasi, guru terlihat memberikan perhatian khusus kepada siswa yang
mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran. Guru tidak memaksa siswa untuk langsung mampu
menulis atau menghafal seperti siswa lainnya, tetapi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara bertahap sesuai kemampuan mereka.

“Kalau mereka belum siap menulis, ana tidak paksa, yang penting ada kemauan
sedikit demi sedikit.”

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa implementasi mindful learning dalam
pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya berkaitan dengan kesadaran siswa dalam belajar, tetapi
juga kesadaran guru dalam memahami kebutuhan belajar siswa. Guru berusaha menciptakan
pembelajaran yang tidak menimbulkan tekanan psikologis bagi siswa agar siswa tetap merasa
nyaman mengikuti pembelajaran. Selain itu, implementasi mindful learning juga terlihat dari
kebiasaan guru melakukan pengulangan materi sebelum memasuki materi baru. Menurut
ustadzah, pengulangan penting dilakukan untuk memastikan siswa benar-benar memahami
materi yang telah dipelajari sebelumnya.

“Betul, sehelum mulai ana pasti mengulang materi sebelumnya dulu.”
Guru terlihat selalu memulai kelas dengan mengulas kembali kosakata atau materi

sebelumnya melalui tanya jawab sederhana. Cara tersebut membantu siswa mengingat kembali
materi yang telah dipelajari sekaligus mempersiapkan siswa untuk menerima materi baru.
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Guru juga menjelaskan bahwa proses pembelajaran Bahasa Arab membutuhkan kesabaran karena
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menghafal kosakata.

“Karena materi Bahasa Arab ini harus dihatal, tidak banyak dari mereka yang susah
menghatal.”

Oleh karena itu, guru menggunakan strategi pengulangan secara terus-menerus agar siswa
dapat memahami materi secara perlahan. Dalam praktiknya, guru tidak hanya meminta siswa
menghafal, tetapi juga membimbing siswa membaca dan mengucapkan kosakata secara bersama-
sama. Selain memperhatikan kesiapan akademik siswa, ustadzah juga memperhatikan kondisi
emosional siswa selama pembelajaran berlangsung. Menurut beliau, ketika siswa merasa nyaman
dan dihargai, siswa akan lebih mudah menerima pembelajaran. Hal ini terlihat ketika guru lebih
memilih membangun komunikasi yang hangat dengan siswa dibandingkan menciptakan suasana
belajar yang terlalu formal. Guru sering menanyakan kegiatan sehari-hari siswa sebelum memulai
pembelajaran sebagai bentuk pendekatan emosional. Pendekatan tersebut membuat hubungan
antara guru dan siswa menjadi lebih dekat sehingga siswa tidak merasa takut ketika mengikuti
pembelajaran Bahasa Arab. Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat lebih berani bertanya dan
menjawab pertanyaan ketika guru menggunakan pendekatan yang santai dan komunikatif. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi mindful learning membantu siswa lebih fokus
dan lebih tenang selama pembelajaran berlangsung. Guru tidak hanya menargetkan pencapaian
materi, tetapi juga memperhatikan proses belajar siswa secara keseluruhan.

Deep learning, pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek emosional, sosial, dan psikologis
siswa. Guru berperan tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pendamping
belajar yang memahami kebutuhan dan perkembangan siswa secara menyeluruh. Secara
keseluruhan, implementasi mindful learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah
terlihat dari penggunaan pendekatan personal, perhatian terhadap kesiapan belajar siswa,
pengelolaan emosi siswa selama pembelajaran, serta pemberian ruang belajar yang nyaman dan
tidak menekan. Pendekatan tersebut membantu siswa lebih percaya diri, lebih nyaman mengikuti
pembelajaran, dan lebih siap menerima materi Bahasa Arab secara bertahap.

Pembahasan

Hasil penelitian mengenai implementasi deep learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di
SDIT Al-Amanah menunjukkan adanya beberapa temuan yang sejalan dengan penelitian
terdahulu. Temuan tersebut berkaitan dengan penerapan joyful learning, meaningful learning,
mindful learning, penggunaan pengulangan materi, serta pendekatan emosional guru dalam
pembelajaran Bahasa Arab di sekolah dasar. Temuan pertama menunjukkan bahwa pembelajaran
Bahasa Arab yang dilakukan melalui suasana belajar yang menyenangkan (joyful learning) mampu
meningkatkan keterlibatan dan kenyamanan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Hanani dan Ahid (2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan dengan suasana interaktif dan menyenangkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa serta membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa penggunaan permainan edukatif, lagu, dan
komunikasi yang hangat antara guru dan siswa mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
efektif bagi siswa sekolah dasar.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara bersama ustadzah yang menyatakan bahwa
siswa sekolah dasar lebih memperhatikan suasana pembelajaran dibandingkan tingkat kesulitan
materi yang diajarkan. Oleh karena itu, guru berusaha menciptakan suasana belajar yang nyaman
melalui pengulangan materi, penggunaan lagu, dan pendekatan komunikasi yang santai agar siswa
tidak merasa takut terhadap pembelajaran Bahasa Arab. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Rahmawati (2023) yang menjelaskan bahwa penggunaan metode bernyanyi dan
pengulangan kosakata dalam pembelajaran Bahasa Arab mampu membantu siswa sekolah dasar
lebih mudah mengingat mufradat (kosakata). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak dapat meningkatkan daya
ingat dan ketertarikan siswa terhadap Bahasa Arab.
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Temuan penelitian mengenai penerapan meaningtul learning juga sejalan dengan teori
belajar bermakna (meaningful learning theory) dari Ausubel yang menekankan bahwa
pembelajaran akan lebih mudah dipahami apabila materi baru dikaitkan dengan pengalaman dan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Dalam penelitian ini, ustadzah mengajarkan
Bahasa Arab melalui kosakata benda-benda di sekitar siswa dan percakapan sederhana yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut membuat siswa lebih mudah memahami
makna materi karena pembelajaran terasa lebih nyata dan kontekstual. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Fitriani dan Munir (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa
Arab berbasis kontekstual mampu meningkatkan pemahaman siswa karena siswa tidak hanya
menghafal kosakata, tetapi juga memahami penggunaan Bahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran yang dikaitkan dengan pengalaman
siswa akan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan mudah diingat.

Implementasi mindful learning yang ditemukan dalam penelitian ini juga memiliki
kesamaan dengan penelitian Sari (2021) yang menjelaskan bahwa pendekatan personal dan
perhatian guru terhadap kondisi emosional siswa memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah dasar. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa siswa akan lebih
mudah menerima pembelajaran ketika guru memahami kondisi psikologis siswa dan menciptakan
suasana belajar yang aman serta tidak menekan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, di
mana ustadzah menggunakan pendekatan personal terhadap siswa yang kurang fokus, mengalami
kesulitan belajar, maupun siswa berkebutuhan khusus (ABK). Guru tidak memaksa siswa untuk
langsung mampu mengikuti pembelajaran secara sempurna, tetapi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara bertahap sesuai kemampuan masing-masing.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Hidayat (2020) yang menyatakan bahwa
hubungan emosional yang positif antara guru dan siswa mampu meningkatkan rasa percaya diri
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bahwa siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah termotivasi ketika guru menunjukkan sikap
sabar, ramah, dan komunikatif selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, hasil penelitian
ini sejalan dengan konsep decp learning yang dikemukakan Fullan et al. (2018), bahwa
pembelajaran mendalam tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan pengalaman belajar yang bermakna, keterlibatan emosional siswa, kemampuan
berpikir, serta hubungan sosial dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, implementasi
deep learning terlihat dari bagaimana guru membangun suasana belajar yang nyaman,
memberikan pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan siswa, dan memperhatikan kondisi
emosional siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran Bahasa Arab di sekolah dasar
akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pendekatan yang menyenangkan, bermakna, dan
memperhatikan kebutuhan emosional siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membangun pengalaman belajar positif bagi siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembelajaran mendalam (deep
learning) dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Amanah, dapat disimpulkan bahwa
penerapan deep learning telah diwujudkan melalui tiga pendekatan utama, yaitu joyful learning,
meaningful learning, dan mindful learning. Implementasi tersebut terlihat dari cara Ustadzah
Mega selaku guru Bahasa Arab kelas V menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman,
interaktif, dan menyenangkan bagi siswa. Pendekatan joyful learning diterapkan melalui
penggunaan pengulangan materi, lagu, permainan sederhana, serta komunikasi yang hangat
dengan siswa sehingga siswa lebih nyaman dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Bahasa
Arab. Pendekatan meaningful learning terlihat dari penggunaan kosakata dan percakapan
sederhana yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran menjadi
lebih mudah dipahami dan bermakna. Sementara itu, pendekatan mindful learning diwujudkan
melalui perhatian guru terhadap kondisi emosional, kesiapan belajar, dan karakteristik masing -
masing siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus (ABK). Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa implementasi deep learning dalam pembelajaran Bahasa Arab mampu membantu siswa
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lebih aktif, lebih percaya diri, dan lebih nyaman selama proses pembelajaran berlangsung.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya, seperti anggapan
siswa bahwa Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang sulit, kesulitan siswa dalam menghafal
kosakata, serta perbedaan kemampuan belajar siswa di kelas. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab di sekolah dasar tidak hanya
ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam menciptakan
pengalaman belajar yang positif, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Bagi guru Bahasa Arab, diharapkan dapat
terus mengembangkan pembelajaran berbasis deep learning melalui penggunaan metode yang
lebih variatif, kreatif, dan interaktif agar siswa semakin tertarik dan termotivasi dalam belajar
Bahasa Arab. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan berupa media pembelajaran,
pelatihan guru, dan fasilitas yang mendukung implementasi pembelajaran mendalam (deep
learning) dalam pembelajaran Bahasa Arab. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dan percaya
diri dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Arab serta terus melatih kemampuan kosakata dan
percakapan sederhana di luar jam pelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai implementasi deep learning pada mata pelajaran lain atau
menggunakan subjek penelitian yang lebih luas agar diperoleh hasil penelitian yang lebih
mendalam dan beragam.
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